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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum 


Toko Columbia didirikan pada akhir tahun 1999 di Wonosari yang dipimpin oleh Suharyanto. Toko Columbia merupakan cabang dari Columbindo Perdana. Toko Columbia adalah toko electronic dan furniture yang melayani pembelian secara tunai maupun kredit dengan syarat yang mudah, berhadiah, bergaransi dan barang diantar ke alamat tujuan. Selain itu juga melayani servis.

2.2 Persediaan

2.2.1
Klasifikasi Persediaan


Persediaan pada umumnya berhubungan dengan barang yang menjadi obyek usaha suatu perusahaan. Persediaan pada perusahaan dagang disebut persediaan barang dagangan yang terdiri dari barang-barang yang disediakan oleh perusahaan untuk dijual kepada konsumen selama periode normal perusahaan. Jenis dan komposisi persediaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan berbeda tergantung pada sifat dan tujuan perusahaan itu sendiri. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada awal suatu periode akuntansi, disebut persediaan awal. Persediaan yang dimiliki perusahaan pada akhir suatu periode akuntansi, disebut persediaan akhir.

Ada beberapa akun yang mempengaruhi pencatatan dan pelaporan nilai persediaan pada laporan keuangan antara lain:

· Pembelian 
· Penjualan
2.2.2 Sistem Pencatatan Persediaan

Sistem pencatatan persediaan dapat dilakukan dengan menggunakan metode fisik dan metode perpetual:

1. Metode pencatatan fisik


Metode persediaan fisik, jumlah persediaan ditentukan dengan cara mengadakan perhitungan  fisik yang ada di gudang. Perhitungan fisik ini dilakukan secara periodik, misal tiap akhir bulan atau akhir tahun, oleh sebab itu persediaan ini disebut dengan metode persediaan periodik.

Ciri-ciri pencatatan persediaan dengan metode fisik antara lain:
a. Pencatatan sistem fisik menjelaskan tentang pembelian dan penjualan barang (mutasi persediaan), tidak dicatat dalam akun  “Persediaan” sehingga akun persediaan hanya menunjukkan informasi nilai persediaan barang pada awal periode. 
b. Pencatatan sistem fisik menjelaskan bahwa transaksi pembelian barang dicatat debit pada akun “Pembelian”. Sementara transaksi penjualan barang, didalam jurnal hanya dicatat harga jualnya.

c. Pencatatan sistem fisik menjelaskan bahwa nilai persediaan pada akhir periode, diketahui setelah dilakukan pemeriksaan dan perhitungan barang secara fisik.

2. Metode Pencatatan Sistem Perpetual

Metode pencatatan persediaan dengan metode perpetual digunakan untuk mendapatkan pengawasan yang baik pembukuan. Dengan menggunakan metode ini bisa diketahui jumlah dan harga pokok persediaan yang ada pada waktu tertentu tanpa melakukan perhitungan fisik terlebih dahulu.

Ciri-ciri pencatatan persediaan dengan menggunakan perpetual antara lain:

a. Pencatatan sistem perpetual, transaksi pembelian barang dicatat debit pada akun “Persediaan”, kredit akun “Kas” atau “Hutang Dagang”

b. Pencatatan sistem perpetual transaksi penjualan barang, sebagai berikut:

1) Harga penjualan dicatat debit pada akun “Kas” atau akun “ Piutang Dagang” dan kredit pada akun “Penjualan”.
2) Harga pokok barang yang dijual, dicatat debit pada akun “Harga Pokok  Penjualan” dan kredit pada akun “Persediaan” 

c. Pencatatan sistem perpetual saldo akun “Persediaan” menunjukkan harga pokok (nilai) persediaan barang yang masih ada di gudang. 
2.2.3 Penilaian Persediaan 
Penilaian persediaan dipengaruhi oleh harga pokok dari akhir persediaan dan pokok penjualan itu merupakan bagian terpenting dalam penyusunan laporan keuangan. Dalam penilaian persediaan, harga barang yang dibeli untuk jenis barang yang sama dalam suatu periode akuntansi selalu berubah-ubah, maka penilaian persediaannya juga akan semakin sulit.


Dalam situasi ini perusahaan dihadapkan pada pemilihan metode penentuan harga perolehan atas persediaan yang dimiliki dan harga pokok penjualan barang-barang yang dijual.


Metode-metode yang lazim digunakan untuk penilaian harga perolehan persediaan antara lain:
1.
Metode Identifikasi Khusus


Metode Identifikasi khusus digunakan untuk memberi tanda pengenal yang menunjukkan harga per satuan yang sesuai dengan faktur yang diterima. Persediaan dalam metode ini ditentukan harga pokoknya sesuai dengan harga beli sesungguhnya. Perusahaan yang menggunakan metode identifikasi khusus harus menentukan harga pokok penjualan dan persediaan  akhir yaitu dengan cara melihat faktur-faktur yang bersangkutan. Jika akan melakukan pemberian kode untuk setiap barang tidak memungkinkan, maka dapat dilakukan dengan cara memberi kode untuk setiap kelompok barang.
2. Metode First-In, First-Out (FIFO)

Metode FIFO adalah metode yang menganggap bahwa barang yang lebih dahulu dibeli adalah barang yang akan dijual lebih dahulu. 

3.
Metode Last-In, First-Out (LIFO)


Metode LIFO adalah metode yang menganggap bahwa barang yang lebih akhir dibeli adalah barang yang akan dijual terlebih dahulu. 
4.
Metode Rata-rata


Metode rata-rata adalah metode yang menganggap bahwa harga beli per satuan harus dihitung pada setiap terjadi transaksi pembelian barang. Dengan demikian, harga rata-rata per satuan akan berubah setiap terjadi transaksi.

2.2.4 Pencatatan Transaksi Pembelian


Dalam pencatatan transaksi pembelian terdapat rekening pembelian yaitu nama rekening yang digunakan oleh perusahaan dagang untuk mencatat terjadinya transaksi pembelian yang akan menambah kuantitas persediaan. Jika suatu perusahaan melakukan pembelian barang dagangan (barang yang dibeli dengan tujuan untuk dijual), dengan pembelian secara kredit, maka pencatatannya adalah rekening pembelian di debit dan rekening Hutang Dagang di kredit, dan jika perusahaan melakukan pembelian secara tunai, maka pencatatannya adalah rekening pembelian di debit dan rekening kas di kredit.
 Misal: Toko Columbia pada tanggal 5 November 2005 membeli 2 unit televisi dari toko Trendy sebesar Rp. 2.000.000,00 maka jurnal yang akan dibuat oleh toko Columbia adalah.

Apabila pembelian dilakukan secara kredit maka jurnalnya sebagai berikut:
5 Nov 2005  Pembelian …………… Rp. 2.000.000,00





Hutang Dagang ………………………… Rp. 2.000.000,00

Apabila pembelian dilakukan secara tunai maka jurnalnya sebagai berikut:

5 Nov 2005  Pembelian …………….Rp. 2.000.000,00




Kas …………………………………….. Rp. 2.000.000,00

2.2.5
Pencatatan Transaksi Penjualan 

Dalam pencatatan transaksi penjualan terdapat yang disebut rekening penjualan, rekening ini sudah lazim digunakan oleh suatu perusahaan dagang yang digunakan untuk mencatat penghasilan yang berasal dari penjualan barang dagangan. Pencatatan transaksi penjualan tersebut dimasukan dalam pembukuan berdasarkan faktur yang telah dibuat. 


Rekening penjualan pada jurnal dicatat pada posisi kredit (baik untuk penjualan tunai maupun kredit) sedangkan pada posisi debit adalah rekening piutang dagang, jika penjualan secara kredit rekening piutang dagang pada posisi debit dan jika penjualan secara tunai rekening kas pada posisi  debit..
Misal: Toko Columbia pada tanggal 10 November 2005 menjuali 2 unit televisi dari toko Podo Moro sebesar Rp. 2.000.000,00 maka jurnal yang akan dibuat oleh toko Columbia adalah.

Apabila penjualan dilakukan secara kredit maka jurnalnya sebagai berikut:

5 Nov 2005  Piutang Dagang ………… Rp. 2.400.000,00





Penjualan ………………………………… Rp. 2.4000.000,00

Apabila penjualan dilakukan secara tunai maka jurnalnya sebagai berikut:

5 Nov 2005  Kas …………………………Rp. 2.400.000,00





Penjualan………………………………… Rp. 2.400.000,00

2.3 Studi Kasus


Transaksi-transaksi yang terjadi selama Bulan Januari pada toko Columbia.

toko Columbia menggunakan metode FIFO dalam mencatat persediaan barang dagangan.
Januari 5  Dibeli 50 unit barang dagangan dengan harga Rp. 25.000,00 per unit

        10 Dibeli 55 unit barang dagangan dengan harga Rp. 29.000,00 per unit

        11 Dijual 50 unit barang dagangan dengan harga Rp. 100.000,00 per unit

        12 Dibeli 70 unit barang dagangan dengan harga Rp. 30.000,00 per unit

        15 Dibeli 60 unit barang dagangan dengan harga Rp. 30.000,00 per unit

        16 Dijual 55 unit barang dagangan dengan harga Rp. 100.000,00 per unit

        19 Dibeli 50 unit barang dagangan dengan harga Rp. 31.000,00 per unit

        19 Dibeli 65 unit barang dagangan dengan harga Rp. 31.000,00 per unit

        20 Dijual 50 unit barang dagangan dengan harga Rp. 100.000,00 per unit

        21 Dijual 40 unit barang dangagan dengan harga Rp. 100.000,00 per unit

Persediaan barang dagangan pada tanggal 1 januari 2005 sebanyak 100 unit dengan harga pokok Rp. 25.000,00 per unit dan seluruh transaksi dilaksanakan secara kredit.

Diminta:

a. Hitunglah persediaan pada tanggal 31 2005:

b. Buatlah jurnal untuk transaksi bulan januari

Penyelesaiannya:
Menghitung harga pokok penjualan dilakukan setiap terjadi transaksi penjualan, yaitu menghitung harga pokok barang yang keluar (dijual).
Hitungannya sebagai berikut:

· Harga pokok barang yang dijual tanggal 11 januari, sebanyak 50 unit:

50 unit dari persediaan awal, barang tersebut adalah barang yang tersedia di gudang dan lebih dulu masuk pada saat terjadi penjualan.

Harga pokok barang tersebut; 50 x Rp. 100.000,00...............Rp. 5.000.000,00

                            
Jumlah                                        Rp. 5.000.000,00

· Harga pokok barang yang dijual tanggal 16 januari, sebanyak 55 unit:

50 unit dari persediaan awal, barang tersebut adalah barang yang tersedia di gudang dan lebih dulu masuk pada saat terjadi penjualan.

Harga pokok barang tersebut; 50 x Rp. 100.000,00...............Rp. 5.000.000,00

Kekurangannya sebanyak 5 unit, diambil dari barang
 yang dibeli 5 januari.

Harga pokok barang tersebut; 5 x Rp.100.000,00...................Rp.   500.000,00

                             

Jumlah                                           Rp. 5.500.000,00
· Harga pokok barang yang dijual tanggal 20 januari, sebanyak 50 unit:

45 unit dari sisa barang yang dibeli 5 januari.

Harga pokok barang tersebut; 45 x Rp. 100.000,00...............Rp. 4.500.000,00
kekurangannya sebanyak 5 unit, diambil dari barang 
yang dibeli 10 januari.

Harga pokok barang tersebut; 5 x Rp. 100.000,00..................Rp.   500.000,00

                             

Jumlah                                           Rp. 5.000.000,00 

· Harga pokok barang yang dijual tanggal 21 januari, sebanyak 40 unit.

40 unit darisisa barang yang dibeli 10 januari.

Harga pokok barang tersebut; 40 x Rp. 100.000,00...............Rp. 4.000.000,00      

                           

  Jumlah                                         Rp. 4.000.000,00

Berdasarkan perhitungan diatas, jumlah harga pokok barang yang dijual pada bulan januari 2004adalah:

Rp. 5.000.000,00 +Rp. 5.500.000,00 +Rp. 5.000.000,00 +Rp. 4.000.000,00 = Rp. 19.500.000,00

Mutasi barang dagangan selama bulan Januari 2005  akan tampak pada kartu persediaan berikut:
a. Hitungan persediaan selama bulan Januari 2005, 
	TOKO COLUMBIA
	 
	 
	 
	 
	 
	Barang :

	"Wonosari"
	KARTU PERSEDIAAN
	
	Satuan:  
	Unit

	 
	
	
	
	
	
	
	
	Metode:
	FIFO

	 
	Diterima
	Dikeluarkan
	Saldo

	Tanggal 
	Unit 
	Harga
	Jumlah
	Unit 
	Harga
	Jumlah
	Unit 
	Harga
	Jumlah

	 
	 
	(Rp)
	(Rp)
	 
	(Rp)
	(Rp)
	 
	(Rp)
	(Rp)

	2005
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	01-Jan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	100
	25000
	2500000

	05-Jan
	50
	25000
	1250000
	 
	 
	 
	100
	25000
	2500000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	10-Jan
	55
	29000
	1595000
	 
	 
	 
	100
	25000
	2500000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	11-Jan
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	12-Jan
	70
	30000
	2100000
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70
	30000
	2100000

	15-Jan
	60
	30000
	1800000
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70
	30000
	2100000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	60
	30000
	1800000

	16-Jan
	 
	 
	 
	50
	25000
	1250000
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	5
	25000
	125000
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	45
	25000
	1125000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70
	30000
	2100000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	60
	30000
	1800000

	19-Jan
	50
	31000
	1550000
	 
	 
	 
	45
	25000
	1125000

	 
	65
	31000
	2015000
	 
	 
	 
	55
	29000
	1595000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70
	30000
	2100000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	60
	30000
	1800000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	31000
	1550000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	65
	31000
	2015000

	20-Jan
	 
	 
	 
	45
	25000
	1125000
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	5
	29000
	145000
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	29000
	1450000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	70
	30000
	2100000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	60
	30000
	1800000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	50
	31000
	1550000

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	65
	31000
	2015000

	21-Jan
	 
	 
	 
	40
	29000
	1160000
	 
	 
	 

	 
	
	
	
	
	
	
	10
	29000
	290000

	 
	
	
	
	
	
	
	70
	30000
	2100000

	 
	
	
	
	
	
	
	60
	30000
	1800000

	 
	
	
	
	
	
	
	50
	31000
	1550000

	 
	
	
	
	
	
	
	65
	31000
	2015000

	31-Jan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Jumlah
	350
	 
	10310000
	195
	 
	5055000
	255
	 
	7755000



Menurut metode FIFO sistem perpetual, dalam kartu persediaan di atas tampak harga pokok penjualan pada bulan Januari 2005, sebesar Rp.50.550.000,00. sedangkan nilai persediaan pada 31 Januari 2005 sebesar Rp. 7.755.000,00 yang terdiri dari  10 unit @ Rp. 29.000,00, 70 unit @Rp. 30.000,00, 60 unit @Rp. 30.000,00, 50 unit @ Rp. 31.000,00 dan 65 unit @Rp. 31.000,00. 
b.
Jurnal Umum.
Tanggal
Rekening


Debet


Kredit

5/1/05

Persediaan


Rp. 1.250.000,00

Hutang dagang
Rp. 1.250.000,00




(Mencatat Pembelian kredit)

10/1/05
Persediaan


Rp. 1.595.000,00



Hutang dagang


       Rp.1.595.000,00



(Mencatat pembelian kredit)

11/1/05
Piutang Dagang
         
Rp. 5.000.000,00


Persediaan



      Rp. 5.000.000,00


              (Mencatat penjualan kredit)
12/1/05
Persediaan 


Rp. 2.100.000,00





Hutang dagang


       Rp.2.100.000,00




(Mencatat pembelian kredit)

15/1/05
Persediaan


Rp. 1.800.000,00





Hutang dagang


      Rp. 1.800.000,00




(Mencatat pembelian kredit)
16/1/05
Puitang Dagang

Rp. 5.500.000,00





Persediaan



      Rp. 5.500.000,00




(Mencatat penjualan kredit)
19/1/05
Persediaan


Rp. 1.550.000,00





Hutang dagang


      Rp. 1.550.000,00




(Mencatat pembelian kredit)

19/1/05
Persediaan


Rp. 2.015.000,00





Hutang dagang


       Rp. 2.015.000,00




(Mencatat pembelian kredit)
20/1/05
Piutang Dagang

Rp. 5.000.000,00





Persediaan



      Rp. 5.000.000,00




(Mencatat penjualan kredit)

21/1/05
Piutang dagang

Rp. 4.000.000,00





Persediaan




(Mencatat penjualan Kredit)


      Rp. 4.000.000,00
2.4 Basis Data


Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung ( interrelated data ) yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data ( controlled redundancy ) dengan cara-cara tertentu sehingga mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali, dapat digunakan oleh satu / lebih program aplikasi secara optimal, data disimpan tanpa mengalami ketergantungan pada program yang akan menggunakannya, data disimpan sedemikian rupa sehingga penambahan, pengambilan dan modifikasi data dilakukan dengan mudah dan terkontrol. 


Sistem basis data adalah sekumpulan basis data dengan para pemakai yang menggunakan basis data secara bersama-sama, personal-personal yang merancang dan mengelola basis data, serta sistem komputer untuk mendukungnya. Dapat disimpulkan bahwa sistem basis data mempunyai beberapa elemen penting yaitu basis data sebagai inti dari sistem basis data, perangkat lunak untuk mengelola basis data, serta manusia yang mempunyai pesan penting dalam sistem tersebut. 
2.5 HyperText Markup Language (HTML)
HyperText Markup Language (HTML) adalah suatu sistem penulisan perintah dan formatting hypertext sederhana yang ditulis ke dalam dokumen teks ASCII agar dapat menghasilkan tampilan visual yang terintegrasi. Dengan kata lain, dokumen yang dibuat dalam aplikasi pengolah kata dan disimpan dalam ke dalam format ASCII normal sehingga menjadi homepage dengan tambahan perintah-perintah HTML. Dengan menggunakan perintah-perintah HTML memungkinkan user untuk melakukan fungsi-fungsi berikut :

1. Menentukan ukuran alur teks 

2. Mengintegrasikan gambar dengan teks ( in-line )

3. Membuat links

4. Mengintegrasikan file audio dan video

5. Membuat form interaktif
Untuk menandai suatu file teks berupa HTML, terlebih dahulu harus terkandung struktur sebagai berikut:


<html>


<head>

……..


</head>


<body>


……..

</body>


</html

2.6 PHP (Hypertext Preprocessor)

Bahasa yang digunakan dalam pembuatan program pengolahan persediaan barang dagangan data toko Columbia adalah PHP MySQL. PHP (Hypertext preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang digunakan pada sisi server (web server) untuk keperluan pengembangan web dinamis. PHP merupakan bahasa berbentuk script dan merupakan software bebas. PHP diciptakan oleh Rasmus lerdorf pada tahun 1995 dan setelah itu dikembangkan oleh banyak di seluruh dunia karena metode pengembangannya yang terbuka melalui sarana internet.

 
 PHP mudah dibuat dan cepat dijalankan. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem yang berbeda pula. PHP dapat berjalan di sistem operasi UNIX, Windows 98, Windows NT dan Macintoah.

Menurut dokumen resmi PHP, PHP singkatan dari Hypertext Preprocessor. PHP merupakan bahasa berbentuk skrip yang ditempatkan dalam server dan diproses diserver. Hasilnyalah yang dikirimkan ke klien, tempat pemakai menggunakan Browser.

PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML, dieksekusi diserver, dan digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya Active Server (ASP) atau JavaServer(JPS).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home Page pribadinya, Ramsus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahkan fasilitas untuk form HTML.
PHP/FI merupakan nama awal dari PHP, FI adalah Form Interface yang dikususkan untuk menerima inputan melalui form yang ditampilkan dalam browser web.

2.7
`MySQL

 MySQL merupakan database yang sering digunakan oleh banyak progremer web, karena MySQL merupakan database yang sangat kuat dan cukup stabil untuk digunakan sebagai media penyimpanan data. Sebagai sebuah database server yang mampu untuk manajemen database yang baik, MySQL terhitung database yang paling banyak digunakan dibanding database yang lain.
MySQL dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia yang bernama MySQL AB sejak sekitar 1994. MySQL versi 1.0 dirilis mei 1996 secara terbatas kepada empat orang., Barulah diversi-versi akhir 3.22 – sepanjang 1998 – 1999 MySQL semangkin populer dan dilirik orang hingga saat ini.

MySQL merupakan salah satu software yang sangat populer dan banyak digemari oleh para programer karena performasi query dari basis datanya sangat cepat dan jarang bermasalah. Selain itu software ini compitable pada sistem operasi berbasis Linux maupun berbasis Windows dan dapat diperoleh dengan mudah. 

MySQL telah mencapai versi terbarunya yaitu mysql-5.0.0-alpa.  Penggunaan MySQL ini biasanya dipadukan dengan menggunakan program aplikasi PHP, karena dengan menggunakan kedua program tersebut di atas telah terbukti akan kehandalannya dalam menangani permintaan data.
Kemampuan lain yang dimiliki MySQL adalah mampu mendukung Relasional Batabase Manajemen Sistem (RBMS), sehingga dengan kemampuan ini MySQL akan mampu menangani data-data sebuah peruahaan yang berukuran sangat besar  hingga berukuran Giga Byte.

Selain itu MySQL merupakan sebuah software database yang bersifat free, karena MySQL dilisensi dibawah GNU General Public License (GPL), dengan adanya keadaan seperti itu maka dapat menggunakan software database ini dengan bebas tanpa harus takut dengan lisensi yang ada.   
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